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Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

meningkatkan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran seni budaya 

menyusun tari kreasi menggunakan Projek Based Learning . Subjek dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII.9 UPT SPF SMPN 27 Makassar 

sebanyak 32 anak yang terdiri dari 11 anak laki-laki dan 21 anak perempuan. 

Objek penelitian ini peningkatan kreativitas pembelajaran seni tari kreasi 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. Instrumen 

penelitian menggunakan lembar observasi dan dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan deskriptif Kualitatif. Adapun hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model PJBL dapat meningkatkan kreativitas  

peserta didik dalam menyusun karya tari kreasi secara berkelompok melalui 

tahap menentukan ide, kesesuaian ide gagasan dengan gerak tari yang 

disusun, kesesuaian tema, proses meyusun dan merangkai gerak .  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan formal di sekolah, tidak terlepas dari tuntutan keberhasilan dari proses kegiatan 

pembelajaran. Proses kegiatan pembelajaran yang berlangsung di kelas dipengaruhi dari 

berbagai faktor  yang saling berkaitan, diantaranya adalah guru, peserta didik, fasilitas 

pendukung dan metode/model pembelajaran. Komponen tersebut memiliki peranan penting 

dalam menentukan keberhasilan dari proses kegiatan pembelajaran yang berdampak pada  

terciptanya keaktifan belajar peserta didik. Selama proses pembelajaran, keaktifan peserta 

didik menjadi hal yang sangat penting. Salah satunya adalah keaktifan dalam mengeksplorasi 

pembelajaran. Akan tetapi proses pembelajaran yang membosankan dapat membuat peserta 

didik kurang memperhatikan pembelajaran dan cenderung pasif. Metode pembelajaran yang 

membosankan tentu akan mempengaruhi motivasi, dan penurunan kreativitas belajar peserta 
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didik di kelas. Oleh karena itu diperlukan suatu model pembelajaran yang menyenangkan 

untuk menstimulus peserta didik meningkatkan kreativitas dalam belajar sehingga 

emmpengaruhi hasil belajarnya. 

Kreativitas peserta didik adalah kemampuan dalam melahirkan sesuatu yang baru maupun 

mengembangkan hal-hal yang sudah ada untuk memberikan sejumlah pengetahuan dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran seni tari merupakan pembelajaran seni budaya yang 

berusaha menggali serta mengembangkan potensi estetik peserta didik serta dapat 

mempengaruhi peserta didik agar mempunyai nilai estetik dan terampil dalam kreativitasnya. 

Materi tari kreasi menjadi materi pembelajaran bagi peserta didik kelas VIII.9, pembelajaran 

tari kreasi pada tingkat sekolah menengah pertama memiliki makna sebagai pengalaman 

belajar estetik, artinya peserta didik belajar seni tari untuk mendapatkan pengalaman estetik, 

mereka akan berproses tetapi belum sampai pada tingkat yang lebih profesional dalam 

membuat karya tari. Namun banyak diketahui bahwa pembelajaran seni tari yang ada di 

sekolah hanya berpusat pada materi  yang terdapat dalam sumber yang disediakan oleh 

sekolah maupun guru, sehingga baiknya guru menggunakan strategi/model pembelajaran 

yang sesuai agar meningkatkan kreatifitas peserta didik secara optimal.  

Dalam melaksanakan pembelajaran perlu diberlakukan model pembelajaran yang tepat. Oleh 

sebab itu dalam memilih model pembelajaran, harus memperhatikan kebutuhan dari peserta 

didik, kondisi sekolah, karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran.  Penerapan model 

Project  Based Learning (PjBL) dapat  dijadikan sebagai alternatif  pendekatan pembelajaran, 

melalui  model pembelajaran PjBL,  diharapkan peserta didik mampu bekerja sama dengan 

teman dan saling bertukar pendapat memunculkan ide-ide kreatif. Model  pembelajaran PjBL 

dipilih karena dapat mengembangkan kreativitas yang dimiliki peserta didik serta hasil produk 

yang bersumber dari pemahaman peserta didik terhadap konsep yang dipelajari atau melalui 

pengalaman masing-masing peserta didik. 

 

Pelaksanaan model pembelajaran “Project Based Learning” menurut peneliti menarik dan 

memiliki manfaat baik pada pembelajaran seni tari. Penelitian akan di fokuskan pada 

pelaksanaan proses pembelajaran dan peningkatan kreativitas peserta didik dalam menyusun 

karya tari kreasi. 

 

Project Based Learning adalah dimana guru diberi kesempatan untuk mengajar peserta didik 

menggunakan kerja proyek. Kerja proyek ini dilaksanakan guru dengan memberikan tugas 

kepada peserta didik mengenai pertanyaan dan permasalahan supaya peserta didik dapat 

menyelesaikan secara mandiri, agar peserta didik dapat meningkat kreativitas, serta 

memotivasi diri untuk lebih giat dalam melaksanakan proses pembelajaran (Thomas,dkk, 

1999). Project Based Learning ini memiliki langkah-langkah pembelajaran, meliputi: 

penentuan pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan proyek, Menyusun jadwal, 

memonitor peserta didik dan kemajuan proyek, menguji hasil, mengevaluasi pengalaman. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang berfokus pada peningkatan kreativitas peserta didik menggunakan  metode 

deskriptif kualitatif yang  bertujuan untuk mendeskripsikan  proses dan hasil pembelajaran 

seni budaya menyusun karya tari kreasi di kelas VIII.9 UPT SPF SMPN 27 Makassar dalam 

meningkatkan kreativitas peserta didik. Sumber data yang diperoleh peneliti yaitu sumber 
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data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dilakukan dengan wawancara. 

Peneliti melakukan wawancara dengan guru seni budaya, peserta didik mengenai 

pembelajaran Project Based Learning. Sumber data sekunder merupakan sumber data untuk 

melengkapi dan mendukung sumber data primer. Sumber data sekunder memberikan data 

secara tidak langsung berupa dokumen-dokumen yang diambil peneliti yang berhubungan 

dengan penelitian ini, foto yang berisi kegiatan-kegiatan pada saat pembelajaran seni tari 

sampai dengan proyek pembelajaran seni tari tersebut selesai. Obyek penelitian ini adalah 

peningkatan kreativitas pembelajaran seni tari kreasi mengggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII.9 

UPT SPF SMPN 27 Makassar. Lokasi Penelitian ini di laksanakan di UPT SPF SMPN 27 

Makassar. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Rancangan Penerapan Model Project  Based Learning untuk meningkatkan kreativitas 

peserta didik. 

Kelas VIII.9 merupakan kelas yang cukup aktif di sekolah UPT SPF SMPN 27 Makassar, 

dengan kondisi kelas yang bersih. Tertata dengan rapih segala macam perabotan, alat peraga 

dan alat pembelajaran lainnya. Meskipun aktif peserta didik kurangm dapat mengekspresikan 

dirinya dalam pembelajaran seni tari oleh karena itu  model PjBL dalam pembelajaran tari  

menjadi alternatif pengembangan  kreativitas serta hasil produk yang  bersumber dari 

pemahaman peserta didik terhadap konsep menyusun karya tari sederhana. Peserta didik 

diharapkan mampu  menyusun karya kreasi melalui beberapa tahap. Paradigma dari PjBL 

adalah pembelajaran berbasis peserta didik (student center and self-directed), diarahkan untuk 

menyelesaikan  permasalahan kompleks dengan  melakukan investigasi dan  memahaminya, 

difokuskan pada  pembelajar (focused on authentic  skills), dikerjakan dalam suatu tim kerja 

(collaborative), dan difasilitasi oleh pendidik (with facilitators).  Project Based Learning 

memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk merencanakan aktivitas belajar dan pada 

akhirnya menghasilkan produk yang  dipresentasikan. Dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran di dalam kelas  yang menyenangkan  perlu diciptakan sehingga  memotivasi 

pengembangan  kreativitas peserta didik. Perencanaan merupakan suatu langkah tindakan 

proses berpikir sistematis dan terstruktur atau bisa dikatakan sebagai fungsi manajerial untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Perencanaan yang dilakukan dalam penerapan model PjBL 

menerapkan PjBL-Works, pelaksanaan pembelajaran dengan model PjBL dapat dilakukan 

melalui 4 tahapan yaitu, pertama adalah fase inisiasi proyek dan menjelaskan tujuan proyek 

dengan memanfaatkan “Driving Question” yaitu memberikan pertanyaan awal. Tahap kedua 

adalah fase peserta didik untuk membangun pengetahuan, pemahaman dan keterampilan. 

Pada tahap dua ini, peran guru adalah menjadi fasilitator yang akan mendampingi proses 

pencarian jawaban dari suatu permasalahan yang dialami peserta didik dalam proses PjBL. 

Tahap ketiga adalah membangun, merevisi ide dan produk. Tahap terakhir adalah 

mempresentasikan produk. 
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Pelaksanaan penerapan Model Project  Based Learning untuk meningkatkan 

kreativitas peserta didik 

Dalam proses pembelajaran pendidik dituntut kreatif dalam penyampaian pembelajaran 

sehingga peserta didik tidak merasa bosan. Maka dari itu dibutuhkan pengelolaan kelas yang 

baik dari pendidik. Dengan pengelolaan kelas yang baik maka akan menarik minat dan 

kemauan peserta didik dalam mengikuti bahan pelajaran yang disampaikan pendidik. Minat 

dan kemauan peserta didik dalam belajar tergantung dengan bagaimana cara pendidik dalam 

menyampaikan bahan pelajaran. Apabila cara mengajar pendidik monoton maka akan 

membuat peserta didik jenuh untuk mengikuti pelajaran tersebut. Karena pada dasarnya dalam 

pelaksanaan pembelajaran dibutuhkan metode pembelajaran yang efektif seperti Project 

Based Learning. Model pembelajaran PjBL (Project Based Learning) ini tidak hanya fokus 

pada hasil akhirnya, namun lebih menekankan pada proses bagaimana siswa dapat 

memecahkan masalahnya dan akhirnya dapat menghasilkan sebuah produk. Pendekatan ini 

membuat siswa mendapatkan pengalaman yang sangat berharga dengan berpartisipasi aktif 

dalam pengerjakan proyeknya. Hal ini tentu saja lebih menantang daripada hanya duduk diam 

mendengarkan penjelasan guru atau membaca buku kemudian mengerjakan kuis atau tes.  

Materi menyusun karya tari kreasi merupakan materi di semester 2 dengan pokok 

pembahasan peserta didik mampu membuat gerak dari beberapa tahap yaitu mengidentifikasi 

tari kreasi, eksplorasi, improvisasi, pengembangan ruang gerak tari kreasi, dan mengevaluasi 

tari kreasi. 

Dalam menyusun tari tari kreasi memerlukan kreativitas yang berhubungan dengan 

kemampuan berpikir peserta didik. Guna untuk meningkatkan kreativitas peserta didik 

melalui 4 jenis dimensi, yaitu pribadi, pendorong (press), proses, dan produk.  

a. Dimensi kreativitas pertama faktor pribadi, peserta didik memiliki gagasan/ide original 

menyangkut sikap dan perasaan dalam mengungkapkan unsur gerak tari, elemen tari dalam 

kegiatan mengidentifikasi gerak tari. Respon A – St Zahrah M. “Menyampaikan ada 

kesulitan dalam memahami elemen gerak tari kreasi yang di identifikasi”. 

b. Dimensi Pendorong (press) merupakan kreativitas yang menekankan pada dorongan 

internal dari diri sendiri berupa keinginan dan hasrat untuk mencipta. Maupun, dorongan 

eksternal dari lingkungan sosial dan psikologis. Pada tahap ini bagaimana peserta didik 

dapat melalui proses eksplorasi, dan improvisasi menemukan gerak dari rangsang visual 

maupun audio, serta dari pengamatan/pengalam masing-masing peserta didik. Dorongan 

internal dapat dilihat melalui penjelasan dari Queennara selaku responden “Dalam 

merangkai gerak membutuhkan kreativitas dan imajinasi yang tinggi (didapatkan dari 

rangsang visual, maupun audio)” 

c. Dimensi ketiga, proses merupakan kreativitas yang berfokus untuk memunculkan ide-ide 

unik atau kreatif, melalui tahap eksplorasi, improvisasi, dan komposisi. Permasalahan 

dikemukan Sabrina selaku responden D : “Keterbatasan dalam eksplorasi gerak tari 

berdasrkan ruang waktu dan tenaga”. 

d. Dimensi keempat, produk yang dihasilkan berupa peserta didik mampu menyusun dan 

mengevaluasi gerak tari kreasi yang disusun.  
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Hasil penerapan Model Project  Based Learning untuk meningkatkan kreativitas dalam 

pembelajaran meyusun karya tari kreasi 

Setelah melakukan 5 kali pertemuan pembelajaran hasil dari penerapan model PJBL ditinjau 

dari kualitas proses dan hasil. Pada penerapan Model Projek based Learning memudahkan 

guru dalam proses pembelajaran karena sintak pembelajaran sangat jelas terkait pengenalan 

materi, diskusi dan memecahkan suatu masalah dalam menggabungkan suatu gerak yang 

dikembangkan. Berdasarkan penilaian produk (karya tari) peserta didik mampu menyusun 

karya tari kreasi secara berkelompok pada tahap evaluasi yang dilakukan dimulai dari tahap 

menentukan ide, kesesuaian ide gagasan dengan gerak tari yang disusun, kesesuaian tema, 

proses menyusun dan merangkai gerak mempertimbangkan aspek bentuk, teknik, dan isi, 

mengembangkan gerak, hingga penyajikan karya dilihat dari seluruh elemen baik elemen 

utama maupun elemen pendukungnya. Pada tahap ini, peserta didik menyajikan karya tarinya 

lengkap dengan menggunakan rias, busana, properti, iringan, dan pola lantai. 

 

Pembahasan 
Model Project Based Learning (PJBL) adalah pemanfaatan proyek dalam proses belajar 

mengajar, dengan tujuan memperdalam pembelajaran, di mana peserta didik merencanakan 

aktivitas belajar dan pada akhirnya menghasilkan produk. Proyek berupa produk karya tari 

kreasi berfungsi sebagai bahan menguji dan menilai kompetensi peserta didik dalam membuat 

sebuah karya tari kreasi. Dalam PJBL, peserta didik mengembangkan sendiri investigasi 

bersama rekan kelompok maupun secara individual, sehingga secara otomatis akan 

mengembangkan pula kemampuan riset mereka. Peserta didik diharapkan mampu menyusun 

karya tari melalui tahap mengidentifikasi, improvisasi, eksplorasi, pengembanagn tempo 

gerak, meyusun tari secara kelompok, dan pementasan. Kegiatan kreatif mengarah pada 

proses dan hasil pembelajaran. Pada kesimpulannya hasil temuan dari penerapan model PJBL 

ini dinyatakan meningkatkan kreativitas. Dari 32 sampel peserta didik yang menjadi objek 

penelitian. Tiga puluh peserta didik dinyatakan mengalami peningkatan, hal tersebut dapat 

dilihat dari proses dan hasil yang mereka tampilkan pada saat pementasan. Sedangkan dua 

peserta didik dinyatakan tidak belum maksimal katena dipengaruhi dari motivasi belajar dan 

kesulitan dalam kegiatan praktek tari. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian penerapan Project Based Learning (PJBL) dalam meningkatkan 

kreativitas peserta didik kelas VIII.9 yang telah peneliti lakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa kreativitas peserta didik mengalami peningkatan yang pada proses pembelajaran yakni 

peserta didik mampu menampilkan karya tari kreasi secara berkelompok pada tahap evaluasi 

yang dilakukan dimulai dari tahap menentukan ide, kesesuaian ide gagasan dengan gerak tari 

yang disusun, kesesuaian tema, proses menyusun dan merangkai gerak mempertimbangkan 

aspek bentuk, teknik, dan isi, mengembangkan gerak, hingga penyajikan karya dilihat dari 

seluruh elemen baik elemen utama maupun elemen pendukungnya. Dengan demikian pada 

umumnya peserta didik kelas VIII.9 UPT SPF SMPN 27 Makassar melalui penerapan Project 

Based Learning (PJBL) mengalami peningkatan kreativitas dalam menyusun karya tari kreasi.  
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